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ABSTRAKSI

MAKNA PUISI “WA ‘KDA_.. FI KAFANIN” DALAM ANTOLOGI
AURAQU AZ-ZAITUN
KARYA MAHMUD DARWISY: ANALISIS SEMIOTIK

Oleh; Nur Arizka

B Penelitian ini mengungkapkan makna yang terkandung dalam puisi “Wa
‘Ada .. Fi Kafanin”. Puisi tersebut mengandung banyak tanda. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan teori semiotik untuk memaknai tanda-tanda dalam
puisi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode pembacaan semiotik Riffaterre yaitu
pembacaan semiotik yang terdiri atas pembacaan heuristik dan pembacaan
hermeneutik. Dalam pembacaan heuristik, karya sastra dibaca sesuai dengan
struktur bahasanya. Selanjutnya, dalam pencarian maknanya dilakukan melalui
pembacaan hermeneutik. Dalam hal ini, puisi “Wa ‘Ada .. Fi Kafanin” dibaca
ulang serta diberi makna sesuai konvensi sastranya, yaitu konvensi sastra Arab
serta hal-hal yang berkaitan dengan sosial budaya masyarakat Arab.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
makna puisi “Wa ‘Ada .. Fi Kafanin” ialah tentang kematian seorang anak laki-
laki akibat tembakan tentara Israel. Seorang anak lelaki tersebut awalnya
berpamitan untuk pergi bermain kemudian menghilang tanpa kabar, tetapi saat
kembali ke rumah keadaan anak tersebut sudah dalam keadaan mati. Kematian
anak tersebut hanyalah satu di antara banyaknya kematian lain yang terjadi di
Palestina yang menyebabkan banyak kesedihan. Hal ini menjadi salah satu
pemicu rakyat Palestina untuk bangkit dan bersatu melawan tentara Israel.

Kata kunci: puisi, Mahmud Darwisy, semiotik, kematian.
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ABSTRACT

THE MEANING OF MEANING
OF POETRY “WA ‘ADA .. Fl KAFANIN”
IN ANTHOLOGY AURAQU AZ-ZAITUN
BY MAHMUD DARWISY: SEMIOTIC ANALYSIS

Written by: Nur Arizka

B This research aims to reveal the meaning contained in the poem “Wa
‘Ada .. Fi Kafanin”. Poem “Wa ‘Ada .. Fi Kafanin” contains a lot of signs.
Therefore, this study uses semiotics theory, which shows the meaning of the
signs embodied in the poem.

B This research uses semiotic reading method to analyze the poem “Wa
‘Ada .. Fi Kafanin”. The first is heuristic reading phase and the second phase
namely hermeneutic reading. Within heuristic reading, literaly works being
understood according to the normative grammar structure. Furthermore, in order
to find the meaning, a hermeneutic reading is performed. In this case, the poem
“Wa ‘Ada .. Fi Kafanin” being re-read, as well as performed giving meaning by
literary conventions, which is Arabic literary convention and all that connected
to Arabian culture and society. B

The result of this research is the meaning of the poem “Wa ‘Ada .. Fi
Kafanin” it’s about the death of a boy caused by the shot put of Israels army on.
The boy initially took leave to go play and then disappeared without a word, but
when he returned to the home he was already dead. His death is just one of so
many other deaths that occurred in this Palestine caused many sadness. This is
become such one of the triggers that Palestinian people have to come up and
together they will against the Israels army.
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